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Abstrak
 

Peristiwa konflik di beberapa daerah di Indonesia dan meningkatnya kejadian bencana alam dalam skala

yang besar menimbulkan hilangnya ratusan bahkan ribuan nyawa, belum lagi kerusakan harta benda secara

luas, merupakan peristiwa yang traumatik bagi siapa saja. Adanya peristiwa yang sangat traumatik

menyebabkan seseorang tidak mampu beradaptasi dengan mekanisme pertahanan yang dalam keadaan

normal cukup adaptif, sehingga muncul gejala-gejala psikis akibat kejadian tersebut. Wanita dan anak-anak

merupakan populasi yang rentan terhaap pengalaman traumatik tersebut. Perhatian terhadap anak-anak yang

mengalami peristiwa traumatik perlu ditingkatkan karena anak dan remaja berada dalam fase perkembangan

sehingga setiap gangguan yang terjadi akan mempengaruhi proses perkembangannya. Salah satu peristiwa

traumatik yang terjadi di Indonesia adalah konflik antar desa yang kemudian meluas menjadi konflik SARA

di Maluku Utara yang terjadi pads bulan September 1999 dan menyebabkan sekitar 35.000 jiwa terpaksa

mengungsi ke Sulawesi Utara. Jumlah yang sangat besar ini tentu saja menimbulkan persoalan tersendiri

bagi pemerintah daerah setempat maupun bagi para pengungsi tersebut. Sebagian dari mereka ditampung di

kantor-kantor pemerintah, yang lain ditampung di lapangan terbuka, dan sebagian lagi ditampung di barak-

barak yang kemudian dibangun. Seiring berjalannya waktu, sebagian dari para pengungsi ini mampu

beradaptasi dengan perubahan yang terjadi namun sebagian besar dari mereka tetap enggan untuk kembali

ke daerah asalnya dengan alasan mereka tidak mungkin melupakan peristiwa yang telah mereka alami

tersebut. Mereka memilih untuk memulai kehidupan yang baru di Sulawesi Utara. Meskipun demikian ada

pula pengungsi ini yang kurang mampu beradaptasi dan mernilih untuk tetap tinggal di barak barak.

 

Mereka yang kurang mampu beradaptasi dan memilih untuk tetap tinggal di barak ini akan membawa

dampak yang kurang menguntungkan bagi perkembangan mental emosional penghuninya terutama bagi

anakanak dan remaja antara lain karena kondisi dan situasi lingkungan tempat tinggal di barak yang tidak

memiliki "privacy", kondisi kesehatan yang kurang memadai, sarana yang kurang memadai, dan tidak ada

pekerjaan yang tetap bagi orangtua, kurangnya sarana pendidikan. Meneg Pemberdayaan Perempuan dalam

kunjungannya ke berbagai daerah yang dilanda konflik menyatakan bahwa banyak anak di daerah

pengungsian yang bukan hanya menghadapi masalah kesehatan fisik dan mental tetapi juga masalah

pendidikan termasuk pendidikan moral tidak tertanam kesan dalam diri anak bahwa kekerasan atau konflik

adalah hal yang biasa dalam menyelesaikan suatu masalah. Salah satu tempat pengungsian yang ada di

propinsi Sulawesi Utara terletak di Kamp Kitawaya, desa Kairagi, Kecamatan Mapanget, Kotamadya

Manado. Para pengungsi yang tinggal di sini berasal dari Maluku Utara dan sudah menempati tempat ini

sejak bulan Desember 1999. Semua menyatakan tidak berkeinginan untuk kembali ke tempat asal mereka

meskipun kondisi kondisi mereka di Kamp ini kurang baik. Peristiwa yang mereka alami pada bulan

Desember 1999 dirasakan masih membekas, mereka menyaksikan sendiri bagaimana sanak saudara,

kerabat, tetangga mereka dibunuh, bahkan mereka dikejar-kejar hingga ke pelabuhan. Dari atas kapalpun
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mereka masih dapat menyaksikan para pengungsi yang terluka berebut naik ke atas kapal. Kondisi

kehidupan di barak yang kurang baik ini tentu akan mempengaruhi fase-fase perkembangan seorang anak

dan remaja, apalagi bila kondisi ini berlangsung bertahun-tahun. Hal ini menarik perhatian dan

menimbulkan pertanyaan pada peneliti, bagaimana bila hal ini telah dialami selama 6 (enam) tahun? Adakah

gangguan mental dari anak-anak dan remaja pengungsi Maluku yang tinggal di barak selama 6 tahun di

Sulawesi Utara?


